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ABSTRAK 
 

Kemampuan penalaran ilmiah memiliki arti yang beragam dan luas. Kemampuan penalaran 

ilmiah adalah keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk memahami, mengevaluasi, dan 

mengaplikasikan metode ilmiah dalam memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan penalaran ilmiah siswa dalam 

pembelajaran IPA berdasarkan penerapan pembelajaran berbasis proyek. Metode yang 

digunakan adalah metode campuran dengan desain Embedded Experimental Model. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 30 siswa SMP dalam mata Pelajaran IPA. Pengumpulan data 

dilakukan dengan tes dan wawancara. Instrumentes yang digunakan berupa soal essay yang 

disusun oleh peneliti yang telah melalui proses validitas dan reliabilitas. Sedangkan pedoman 

wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada sekelompok siswa berdasarkan 

temuan pada hasil tes dan proses pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

t berpasangan atau wilcoxon untuk menilai kemampuan penalaran ilmiah siswa dan pengkodean 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai kemampuan penalaran siswa dan permasalahan dalam 

pembelajaran proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

PjBL terhadap kemampuan penalaran ilmiah siswa. Hal ini didukung oleh hasil analisis 

peningkatan kemampuan penalaran ilmiah siswa yang berada pada kategori sedang. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek terbukti secara signifikan 

meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa. Melalui PjBL, siswa memperoleh 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses ilmiah, mulai dari merumuskan pertanyaan 

hingga menganalisis data dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris. Untuk penelitian 

lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang dapat lebih mengoptimalkan 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah. 
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PENDAHULUAN 

 

Kemampuan penalaran ilmiah sangat penting bagi siswa dalam mengembangkan 

pemahaman mendalam tentang konsep-konsep ilmiah dan keterampilan kritis yang diperlukan 

untuk mengeksplorasi dunia alam (Waldrip et al., 2010; Wilujeng& Wibowo, 2021). Melalui 

penalaran ilmiah, siswa belajar untuk mengamati fenomena secara cermat, mengidentifikasi pola, 

dan mengajukan pertanyaan yang relevan (Alshamali& Daher, 2016). Mereka juga dilatih untuk 

merumuskan hipotesis berdasarkan pengamatan, serta merancang dan melaksanakan eksperimen 

untuk menguji hipotesis tersebut (Dolan & Grady, 2010; Sadler, 2009). Proses ini mendorong 

siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis, serta membuat keputusan yang didasarkan pada 

bukti empiris. Dengan demikian, kemampuan penalaran ilmiah membantu siswa 

mengembangkan keterampilan analitis yang sangat diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari dan karier masa depan mereka. 

Selain itu, kemampuan penalaran ilmiah memiliki peran penting dalam membangun sikap 

ilmiah yang kritis dan terbuka terhadap pengetahuan baru (Aini et al., 2018). Melalui proses 

pembelajaran ilmiah, siswa diajak untuk mempertanyakan informasi, menganalisis data secara 

objektif, dan mengevaluasi kesimpulan yang diambil (Nurjanah Firdaus et al., 2021). Mereka 

juga diajarkan pentingnya peer review dan kolaborasi dalam komunitas ilmiah, yang membantu 

memastikan bahwa pengetahuan yang dihasilkan adalah hasil dari usaha kolektif dan 

berlandaskan pada bukti yang kuat (Dolan & Grady, 2010). Dengan mengembangkan 

kemampuan ini, siswa tidak hanya siap untuk menghadapi tantangan akademis, tetapi juga 

menjadi warga yang lebih kritis dan bertanggung jawab dalam menyikapi isu-isu ilmiah dan 

teknologi di masyarakat. 

Permasalahan siswa dalam penalaran ilmiah, khususnya pembelajaran IPA di SMP sering 

kali berkaitan dengan kurangnya pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep dasar ilmiah 

(Vionna Veronika Maharani et al., 2023). Banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan teori dengan praktik nyata, sehingga mereka cenderung menghafal informasi 

tanpa benar-benar memahaminya (Mandella et al., 2020). Selain itu, kurangnya keterampilan 

dalam merumuskan hipotesis dan merancang eksperimen yang tepat juga menjadi hambatan 

signifikan (Aini et al., 2018). Siswa sering kali tidak terbiasa dengan metode ilmiah yang 

sistematis, seperti mengontrol variabel dan menginterpretasikan data hasil eksperimen (Prastiwi 

et al., 2018). Hal ini diperparah oleh terbatasnya waktu dan sumber daya di sekolah, yang 

mengurangi kesempatan siswa untuk melakukan eksperimen praktis yang dapat memperkuat 

pemahaman mereka. 

Selain masalah konsep dan praktik, kurangnya motivasi dan minat siswa terhadap mata 

pelajaran IPA juga merupakan tantangan besar dalam pengembangan penalaran ilmiah (Anjani et 

al., 2020). Banyak siswa menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan, 

sehingga mereka kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan laboratorium 

(Bledsoe & Flick, 2012). Pengajaran yang kurang interaktif dan kreatif sering kali tidak mampu 

memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran ilmiah (Putra et al., 

2018). Guru yang tidak memberikan dukungan dan bimbingan yang cukup juga dapat membuat 

siswa merasa kewalahan dan tidak percaya diri dalam mengembangkan kemampuan penalaran 
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ilmiah mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi pengajaran yang lebih 

menarik dan mendukung, serta menyediakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 

memfasilitasi penalaran ilmiah yang efektif di kalangan siswa SMP. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengimplementasikan berbagai solusi yang inovatif 

dan efektif. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah metode pembelajaran 

kolaboratif, seperti diskusi kelompok dan kerja tim, yang memungkinkan siswa untuk berbagi 

ide dan memperkuat pemahaman mereka melalui interaksi dengan teman sekelas (Dolan & 

Grady, 2010). Selain itu, penggunaan teknologi dalam bentuk simulasi dan aplikasi pembelajaran 

interaktif telah terbuk tim  membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah dengan lebih 

baik (Pedersen et al., 2016). Guru juga berfokus pada pemberian umpan balik yang konstruktif 

dan mendorong siswa untuk berpikir kritis dengan mengajukan pertanyaan yang menantang 

(Griffin et al., 2014). Pelatihan dan workshop untuk guru dalam mengembangkan strategi 

pengajaran yang lebih efektif juga menjadi bagian penting dalam upaya ini, memastikan bahwa 

mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung penalaran 

ilmiah siswa (Wilujeng& Wibowo, 2021). 

Solusi yang diberikan telah membantu dalam beberapa indicator dalam penalaran ilmiah, 

akan tetapi tidak berpengaruh pada kesemua indicator penalaran ilmiah. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti telah merancang pembelajaran berbasis proyek yang mampu 

meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning atau PjBL) adalah metode pengajaran yang memfasilitasi siswa untuk belajar melalui 

keterlibatan aktif dalam proyek nyata dan relevan yang menuntut pemecahan masalah, 

investigasi, dan kolaborasi (Setiawan et al., 2023). Dalam PjBL, siswa bekerja dalam jangka 

waktu tertentu untuk menyelesaikan proyek yang kompleks dan menantang, yang mencakup 

berbagai disiplin ilmu dan keterampilan (Nani &Kusumah, 2015). Proses ini mendorong mereka 

untuk mengembangkan keterampilan kritis seperti berpikir analitis, berkomunikasi secara efektif, 

dan bekerja dalam tim. Melalui PjBL, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga menerapkannya 

dalam konteks dunia nyata, yang memperkuat pemahaman mereka dan meningkatkan motivasi 

belajar (Miller & Krajcik, 2019). Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan dan 

umpan balik sepanjang proses, sehingga siswa dapat mengarahkan pembelajaran mereka sendiri 

dengan lebih mandiri dan bertanggung jawab. 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki banyak keunggulan dalam mengembangkan 

kemampuan penalaran ilmiah siswa (Kapusuz& Can, 2014). Salah satu keunggulan utamanya 

adalah kemampuannya untuk memberikan konteks dunia nyata yang relevan bagi siswa, yang 

membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna (Sormunen et al., 2020). Dalam PjBL, siswa 

terlibat dalam proyek yang membutuhkan penelitian, eksperimen, dan pemecahan masalah, yang 

semuanya merupakan elemen inti dari penalaran ilmiah (Afriana et al., 2016). Melalui proses ini, 

siswa belajar untuk merumuskan pertanyaan, mengembangkan hipotesis, merancang dan 

melakukan eksperimen, serta menganalisis data (Damayanti, 2023). Pengalaman langsung ini 

membantu siswa menginternalisasi metode ilmiah dan mengaplikasikannya dalam situasi nyata, 

sehingga memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep ilmiah. 

Selain itu, PjBL mendorong keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif yang esensial  

dalam penalaran ilmiah (Widarti et al., 2020). Dalam lingkungan PjBL, siswa sering bekerja 



Volume 5, Nomor 2,  Juni 2024  
 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 88 
 

dalam kelompok, berbagi ide, dan saling memberikan umpan balik (Purwaningsih et al., 2020). 

Proses ini memperkuat kemampuan mereka untuk berpikir analitis dan mempertimbangkan 

berbagai perspektif sebelum mengambil kesimpulan. Guru berperan sebagai fasilitator, 

memberikan bimbingan yang diperlukan namun tetap member kebebasan kepada siswa untuk 

mengarahkan proyek mereka sendiri. Dengan demikian, siswa belajar untuk bertanggungjawab 

atas pembelajaran mereka, mengembangkan keterampilan manajemen proyek, dan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan ilmiah. PjBL juga mendorong sikap 

keingintahuan dan keterbukaan terhadap pengetahuan baru, yang merupakan fondasi penting 

bagi perkembangan penalaran ilmiah yang berkelanjutan (Tekbıyık et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini dan hasil analisis Solusi yang ditawarkan 

maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis kemampuan penalaran ilmiah siswa dalam 

pembelajaran IPA berdasarkan penerapan pembelajaran berbasis proyek. 

 

METODE 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan desain embedded experimental 

model. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai kemampuan 

penalaran ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA berdasarkan penerapan pembelajaran berbasis 

proyek. Metode penelitian kuantitatif digunakan sebagai data utama untuk mendapatkan 

informasi mendalam mengenai kemampuan penalaran ilmiah siswa, sedangkan metode 

penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui lebih dalam mengenai kemampuan penalaran 

siswa dan permasalahan dalam pembelajaran proyek. 

 

B. SubjekPenelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa SMPN 2 Sarolangun dalam mata Pelajaran 

IPA. Sampel dalam pengambilan data kuantitatif dan kualitatif dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Siswa yang menjadi sampel pengambilan data kuantitatif sebanyak 30 siswa, 

sedangkan sampel pengambilan data kualitatif dipilih berdasarkan temuan hasil pengambilan 

data kuantitatif. 

 

C. ProsedurPenelitian 

Desain embedded experimental model yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 

prosedur pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Embedded Experimental Model (PH. and Chang, 2009) 

 

Penelitian diawali dengan  memberikan pretest untuk mengumpulkan data kuantitatif. 

Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data utama mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa. Tahap kedua adalah implementasi PjBL. Materi yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah rangkaian seri dan parallel. Setelah implementasi dilakukan, pada tahap ketiga siswa 

diberikan posttest. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk melihat perubahan yang terjadi pada 

kemampuan berpikir kritis siswa dan perubahan sistem berpiki rsiswa. Setelah data posttest 

dianalisis, dilanjutkan dengan wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai sistem berpikir siswa dan mengkonfirmasi jawaban dari uraian siswa yang kurang 

dimengerti. Pada tahap akhir, data hasiltes dan wawancara diinterpretasikan secara bersama-

sama 

 

D. Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. Instrumen tes 

digunakan sebagaialat yang akan memberikan informasi mengenai kemampuan penalaran ilmiah 

siswa. Instrumen tes yang digunakan berupa soal essay yang disusun oleh peneliti yang telah 

melalui proses validitas dan reliabilitas. Sedangkan pedoman wawancara berisi pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan kepada sekelompok siswa berdasarkan temuan pada hasil tes dan 

proses pembelajaran. 

 

E. Teknik analisis data 

Data kemampuan penalaran siswa diperoleh berdasarkan uraian jawaban pada saat pretest 

dan posttest. Semua jawaban siswa dianalisis menggunakan rubrik penalaran ilmiah, dengan skor 

maksimal 4. Penerapanrubrik penskoran dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rubrik Pola Penalaran Ilmiah (Brown et al., 2010) 
Pola Penalaran 

Ilmiah 

Deskripsi Skor 

Proportional 

Reasoning 

 

 

 

 

Mengakui dan menafsirkan hubungan dalam situasi yang 

digambarkan oleh variabel yang diamatau abstrak 

(kemampuan memberikan jawaban terhadap masalah yang 

menyangkut proporsional atau perbandingan). 
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Kategori penilaian 

 Tidak 

Menjawab 

 Intuitive 

 Aditive 

 Transitional 

 Ratio 

 Tidak menjawab 

 Menebak jawaban, menggunakan bilangan-

bilangan, operasi, atau strategi penyelesaian secara 

acak, serta jawaban tidak logis. 

 Menggunakan strategi penyelesaian, tetapi fokus 

pada hal yang berbeda. 

 Menerapkan dan menggunakan strategi persamaan 

dengan rasio dan menentukan nilai, tetapi tidak 

tepat. 

 Menerapkan dan menggunakan strategi persamaan 

dengan rasio dan menentukan nilai secara tepat. 

0 

1 

 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

Probabilistic 

Reasoning 

 

 

 

 

 

Kategori Penilaian 

 Tidak 

Menjawab 

 Intuitive 

 Aproximate 

 Quantitave 

Kemampuan menggunakan informasi untuk menentukan 

apakah suatu kesimpulan berkemungkinan benar atau tidak 

atau kemampuan memahami berbagai kemungkinan yang 

terjadi pada suatu benda. 

 

 Tidak menjawab 

 Menebak jawaban, menggunakan bilangan-

bilangan, operasi, atau strategi penyelesaian secara 

acak, jawaban tidak logis. 

 Memberikan penjelasan dan alasan dengan 

deskripsi kualitatif 

 Memberikan penjelasan dan alasan dengan 

deskripsi kuantitatif 

 

 

 

 

 

0 

1 

 

 

2 

 

3 

Correlational 

Reasoning 

 

 

 

 

 

Kategori Penilaian 

 Tidak 

Menjawab 

  Intuitive 

 No 

relationship 

 One cell 

Kemampuan menentukan hubungan dalam fenomena yang 

diteliti dengan membandingkan jumlah kasus yang 

dikonfirmasi dan tidak dikonfirmasi (kemampuan 

menghubungkan kejadian khusus atau observasi yang terdiri 

dari dugaan-dugaan). 

 

 Tidak menjawab 

 Menebak jawaban, menggunakan bilangan-

bilangan, operasi, atau strategi penyelesaian secara 

acak, jawaban tidak logis. 

 Memberikan alasan dan penjelasan teapi antara hal 

yang dijelaskan tidak saling berkaitan. 

 Memberikan alasan dengan menjelaskan 

keterkaitan pada suatu permasalahan. 

 Memberikan alasan dengan menjelaskan 

keterkaitan pada dua permasalahan. 

 

 

 

 

 

 

0 

1 

 

 

2 

 

3 

 

4 

 

Analisis data kuantitatif kemampuan penalaran siswa dilakukan dengan menentukan 

deskripsi statistik dan uji prasyarat normalitas, skor pretest dan posttest (uji t berpasangan atau 

uji Wilcoxon) dan N-gain. Analisis data kualitatif untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

kemampuan penalaran siswa dan permasalahan dalam pembelajaran proyek dilakukan dengan 

mengikuti prosedur model interaktif dari Miles et al (2018). Tahap analisis kualitatif terdiri dari 

pengumpulan data, kondensasi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada dasarnnya hubungan antara penalaran ilmiah dan pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) sangat erat, karena PjBL secara langsung menerapkan prinsip-prinsip penalaran ilmiah 

dalam proses pembelajarannya. Dalam PjBL, siswa dilibatkan dalam proyek yang memerlukan 

mereka untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan penelitian, mengembangkan 

hipotesis, serta merancang dan melakukan eksperimen untuk mengumpulkan data (López & 

Lacueva, 2008). Proses ini mencerminkan langkah-langkah dalam metode ilmiah, sehingga siswa 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang esensial untuk penalaran 

ilmiah (Afriana et al., 2016). Melalui PjBL, siswa belajar untuk menganalisis data, mengevaluasi 

hasil, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti empiris (Setiawan et al., 2023). Selain itu, 

interaksi dan kolaborasi dalam PjBL memperkaya pengalaman belajar, mendorong siswa untuk 

berpikir lebih kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah, yang semuanya memperkuat 

kemampuan penalaran ilmiah mereka. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan nilai rata-rata 

kemampuan penalaran ilmiah siswa setelah mendapatkan pembelajaran berbasis proyek seperti 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Deskriptif Statistik Penalaran Ilmiah Siswa 
Kategori Pre-test Postest 

Sampel 30 30 

Rata-rata 45,64 66,17 

StandarDeviasi 10,83 11,54 

N-Gain 0,37 

Effect Size 1,69 

Data deskriptif statistik penalaran ilmiah siswa menunjukkan bahwa terdapat perubahan 

positif yakni peningkatan rata-rata penalaran ilmiah siswa dari sebelum perlakuan (pretest) dan 

setelah perlakuan (posttest) sebesar 20.53. Hasil ini didukung dengan data N-gain yang 

menunjukkan peningkatan nilai penalaran ilmiah siswa berdasarkan nilai pretest dan posttest 

yakni sebesar 0.37 yang berarti nilai tersebut masuk pada kategori sedang. Kemudian pengaruh 

perlakuan pembelajaran berbasis proyek adalah tinggi, karena lebih dari 1, yakni 1.69. 

Hasil diatas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pembelajaran berbasis proyek 

terhadap kemampuan penalaran ilmiah siswa. Pembelajaran berbasis proyek memiliki banyak 

keunggulan dalam mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah siswa. Salah satu keunggulan 

utamanya adalah kemampuannya untuk memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan 

bermakna (Shofia Rohmah et al., 2023). Dalam PjBL, siswa dihadapkan pada proyek nyata yang 

menuntut mereka untuk menerapkan metode ilmiah mulai dari merumuskan pertanyaan, 

mengembangkan hipotesis, hingga merancang dan melaksanakan eksperimen untuk menguji 

hipotesis tersebut (Widarti et al., 2020). Proses ini membantu siswa memahami dan 

menginternalisasi langkah-langkah penalaran ilmiah dengan cara yang relevan dan praktis 

(Anjani et al., 2020). Selain itu, proyek-proyek ini sering kali mencakup berbagai disiplin ilmu, 

sehingga siswa dapat melihat bagaimana konsep-konsep ilmiah saling terkait dan diterapkan 
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dalam berbagai konteks kehidupan nyata, yang memperkuat pemahaman mereka secara 

menyeluruh. 

Pembelajaran berbasis proyek juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir 

kritis dan kolaboratif yang sangat penting dalam penalaran ilmiah (Hong et al., 2012). Ketika 

bekerja dalam kelompok, siswa belajar untuk berbagi ide, berdiskusi, dan mengevaluasi berbagai 

solusi yang mungkin. Kolaborasi ini tidak hanya memperkaya proses belajar tetapi juga 

mengajarkan siswa untuk mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mengambil 

kesimpulan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan umpan balik 

yang konstruktif, mendorong siswa untuk terus berpikir kritis dan reflektif. Dengan menghadapi 

tantangan dan masalah nyata, siswa juga belajar untuk menjadi lebih mandiri dan bertanggung 

jawab atas pembelajaran mereka sendiri, meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka. 

Secara keseluruhan, PBL menyediakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif yang 

secara efektif mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah siswa. 

 Hasil analisis proses pembelajaran dan wawancara siswa juga memberikan gambaran 

terkait beberapa kendala yang dialami siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek 

yang akhirnya berpengaruh terhadap kemampuan penalaran siswa. Permasalahan utama yang 

dialami siswa adalah kesulitan dalam mengelola waktu dan tugas secara efektif, yang dapat 

berdampak negatif pada kemampuan penalaran ilmiah mereka. Siswa sering kali merasa 

kewalahan dengan kompleksitas proyek, terutama jika mereka kurang terbiasa dengan 

manajemen proyek dan keterampilan organisasi yang diperlukan. Hal ini menyebabkan mereka 

terburu-buru dalam mengerjakan proyek, mengabaikan langkah-langkah penting dalam metode 

ilmiah, seperti perencanaan eksperimen yang baik, pengumpulan data yang akurat, dan analisis 

yang mendalam. Selain itu, kurangnya bimbingan yang memadai dari guru yang dirasakan siswa 

dalam mengarahkan proyek dapat membuat siswa merasa bingung dan frustrasi, sehingga 

mereka tidak dapat mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah secara optimal. Tantangan 

dalam kerja kelompok, seperti pembagian tugas yang tidak merata dan konflik antar anggota, 

juga dapat menghambat proses belajar dan mengurangi efektivitas pembelajaran berbasis proyek. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran berbasis proyek terbukti secara 

signifikan meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa. Melalui PjBL, siswa memperoleh 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses ilmiah, mulai dari merumuskan pertanyaan 

hingga menganalisis data dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris. Pengalaman 

belajar yang kontekstual dan relevan ini tidak hanya memperkuat pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. 

Selain itu, kerja kolaboratif dalam kelompok membantu siswa untuk berbagi ide dan belajar dari 

perspektif teman-teman mereka, yang lebih lanjut meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah 

mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa PjBLa dalah metode pengajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah di kalangan siswa. 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang dapat 

lebih mengoptimalkan pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan 



Volume 5, Nomor 2,  Juni 2024  
 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 93 
 

penalaran ilmiah. Penelitian lebih mendalam dapat dilakukan untuk memahami bagaimana 

faktor-faktor seperti ukuran kelompok, jenis proyek, dan durasi pembelajaran mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian juga bisa fokus pada pengembangan dan penerapan 

strategi bimbingan yang lebih efektif dari guru, serta penggunaan teknologi untuk mendukung 

PjBL. Evaluasi yang lebih rinci mengenai peran lingkungan belajar yang inklusif dan interaktif 

juga penting untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang mungkin mengalami 

kesulitan belajar, dapat meraih manfaat penuh dari PjBL. Dengan demikian, pendekatan ini dapat 

terus disempurnakan dan diterapkan secara lebih luas di berbagai konteks pendidikan. 
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